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PENDAHULUAN

Indonesia memiliki ribuan jenis
tumbuhan yang tersebar di berbagai daerah,
dimana keanekaragaman hayati yang ada
tersebut dapat dimanfaatkan sebagai bahan
baku obat. Masyarakat Indonesia telah
lama mengenal dan memakai obat
tradisional untuk mengobati berbagai
macam penyakit. Salah satu tanaman yang
sering digunakan masyarakat adalah Jahe.
Jahe (Zingiber officinale Rosc) merupakan
jenis tanaman paling penting dan memiliki
banyak manfaat. Senyawa dari jahe yang
mempunyai aktivitas sebagai antibakteri
adalah minyak atsiri, yang terdiri atas
senyawa-senyawa aktif sebagai berikut : -
bisabolone, [-farnesene, sesquiphelan-
drene, zingberen, zingeron, oleoresin,
kamfena, limonen, borneol, sinoel, sitrat,
zingiberal, felandren, vitamin A, B, dan C,
serta senyawa- senyawa flavonoid dan
@lifenol.  Senyawa  aktif  tersebut
mengandung senyawa fenol yang bekerja
dengan cara merusak membrane plasma sel
bakteri dan mengganggu proses koagulasi
sel bakteri (Hanief, 2013). Kandungan
minyak atsiri yang terdapat dalam jahe
merah berkisar antara 2.,58-3,72% dari
bobot kering, sementara kandungan
oleoresinnya dapat mencapai 3% dari
bobot kering. Hal ini yang menyebabkan
jahe merah lebih sering digunakan dalam
dunia pengobatan.

Diare merupakan salah satu penyakit
yang diakibatkan oleh infeksi bakteri.
Beberapa bakteri penyebab diare adalah

Escherichia coli, Vibrio cholera OI,
Shigella spp, Salmonella spp, Vibrio
parahaemoliticus,  Salmonella  typhi,

Campylobacter jejuni, Vibrio cholerae non
01 dan Salmonella paratyphi A (Winarsih,
2009). Escherichia coli merupakan bakteri
Gram negatif, berbentuk batang pendek
dan tidak membentuk spora. Escherichia
coli merupakan flora normal yang terdapat
di dalam usus dan berperan dalam proses
pembusukan sisa-sisa makanan. Namun
bila keberadaannya melebihi jumlah

normal dan telah berpindah dari habitat
normalnya, yaitu usus besar maka ia dapat
membahayakan kesehatan (Meliawati,
2009). Dengan adanya kandungan senyawa
antibakteri pada jahe merah (Zingiber
officinale var Rubrum) maka diharapkan
tanaman ini dapat digunakan sebagai bahan
baku obat untuk mengatasi penyakit yang
diakibatkan oleh Escherichia coli ini.

Berbagai penelitian telah dilakukan
pada tanaman jahe merah yang diketahui
memiliki khasiat sebagai obat. Jahe merah
memiliki kandungan oleoresin, minyak
atsiri dan flavonoid. Zat aktif tersebut
bersifat bakterisidal dan memiliki metode
tersendiri dalam menghambat
pertumbuhan bakteri. Pada jahe merah
terdapat senyawa aktif yang berfungsi
sebagai zat antibakteri. Bakteri yang telah
diketahui dapat dihambat dengan ekstrak
jahe merah antara lain Staphylococcus
aureus dan Escherichia coli (Prasetyo,
2016).

Penelitian lain  dilakukan oleh
Prasetyo (2016) dalam penelitiannya
mengenai uji antibakteri ckstrak jahe
merah (Zingiber officinale var Rubrum)
terhadap Staphylococcus —aureus dan
Escherichia coli dalam penelitiannya
diketahui bahwa ekstrak jahe merah dapat
menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus dan Escherichia
coli. Sementara penelitian lain oleh Priskila
(2015) dalam penelitiannya mengenai
efektifitas ekstrak jahe merah (Zingiber
officinale Linn. Var. rubrum) terhadap
daya hambat pertumbuhan bakteri
Streptococcus Mutans dan Staphylococcus
Aureus Menunjukkan bahwa ekstrak jahe
merah dapat menghambat pertumbuhan
Streptococcus Mutans dan Staphylococcus
Aureus secara efektif pada konsentrasi
10% dan 80%.

Berbagai penelitian diatas
menyebabkan peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang pengaruh
pemberian ekstrak jahe merah (Zingiber




officinale ~ var  Rubrum)
pertumbuhan Escherichia coli.

METODE PENELITIAN

terhadap

Desain penelitian yang digunakan
adalah experimental dengan rancangan
post test only control grup design. Populasi
pada penelitian ini adalah bakteri
Escherichia coli yang didapatkan dari Balai
Besar Laboratorium Kesehatan Surabaya
dengan besar sampel sebanyak 24 sampel
dengan jumlah ulangan 4 kali untuk tiap
perlal@@in.

Teknik analisis data yang digunakan
untuk me@petahui ada atau tidaknya
perbedaan pemberian ekstrak rimpang jahe
merah (zingiber officinale var. rubrum)
konsentrasi 25%, 50% , 75% dan 100%
terhadap Escherichia coli adalah uji One
Way ANOVA, dan apabila tidak terpenuhi

akan dilanjutkan dengan Uji Non
Parametik Kruskal Walis.
HASIL PENELITIAN
Tabel 1. Rata-rata Zona Hambat
Perkelompok
Diameter Zona Hambat
Pengulangan (mm)
Kl K2 K3 K4 K5 K6
1 30 0 0 0 0 0
2 30 0 0 0 0 0
3 30 0 0 0 0 0
4 30 0 0 0 0 0
Rata-rata 30 O O 0 0 O

Sumber: Hasil penelitian, 2020
Keterangan:
K1: Kelompok kontrol positif (+) menggunakan
antibiotik Chloramphe nikol
K2: Kelompok kontrol negatif (-) menggunakan
aquadesh stenl
K3: Kelompok perlakuan ekstrak jahe
dengan konsentrasi 25%
K4: Kelompok perlakuan ekstrak jahe
dengafikibnsentrasi 50%
K5: Kelompok perlakuan ekstrak jahe
dengafffnsentrasi 75%
K6: Kelompok perlakuan ekstrak jahe
dengarfnsentrasi 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat

diketahui bahwa rata-rata diameter zona

merah

merah

merah

merah

hambat pada kelompok kontrol negatif
(K2) dan kerlompok perlakuan K3, K4, K5
serta K6 adalah sebesar 0,00 mm. Hasiffini
memberikan gambaran bahwa ekstrak jahe
merah (Zingiber officinale var Rubrum)
tidak mampu menghambat pertumbuhan
Escherichia coli.Bisa juga diartikan bahwa
bakteri Esgherichia coli mempunyai
resistensi pada ekstrak jahe merah
(Zingiber  officinale  var  Rubrum).
Sedangkan pada kelompok kontrol positif
dengan pemberian antibiotik
Chloramphenikol menunjukkan diameter
zona hambat paling besar yaitu sebesar 30
mm.

~ PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian ekstrak jahe merah (Zfggiber
officinale var Rubrum) tidak mampu
menghambat pertumbuhan Escherichia
coli. Hal ini terbukti derfffan tidak adanya
Diameter Zona Hambat pada ekstrak jahe
merdff)(Zingiber officinale var Rubrum)
baik pada konsentrasi 25%, 50%, 75% dan
100%.

Hasil penelitian ini memberikan
gambaran bahwa  Escherichia  @li
memiliki resistensi pada antibakteri dari
ekstrak jah@imerah (Zingiber officinale var
Rubrum). Bakteri dapat bersifat resisten
terhadap antibiotik atau antibakteri karena
adanya mutasi kromosom ataupun karena
pertukaran material genetik melalui
transformasi, transduksi dan konjugasi
melalui plasmid (Sandika dan Suwandi,
2017).

Perbedaan  jenis  jahe  merah
mempengaruhi ada atau tidaknya daya
hambat jahe terhadap Escherichia coli.
Jenis jahe merah sangat menentukan
jumlah kandungan zat antibakteri yang
terkandung di dalam jahe merah tersebut.
Adanya variasi biologis dari masing-
masing jahe akan mempengaruhi jumlah
bahan aktif antimikroba. Jahe merah yang
tumbuh di daerah X dapat memiliki
kandungan yang berbeda dengan jahe




merah yang tumbuh di daerahY
(Noorhamdani, Hidayati dan Rahmawati,
2010).

Perbedaan metode juga berffflhgaruh
terhadap hasil penelitian. Hal ini bisa
disebabkan karena beberapa faktor antara
lain yaitu proses perendaman cakram
didalam esktrak jahe merah. Kemungkinan
perendaman yang terlalu cepat
berpengaruh terhadap tidak terdapatnya
daya hambat pada cakram. Pengambilan
Escherichia coli dengan ose dan
disuspensikan dengan NaCl 0.9% mungkin
tidak tersuspensi dengan sempurna
sehingga mempengaruhi hasil penelitian.
Faktor penggoresan Escherichia coli yang
tidak merata pada Agar Mueller Hinton
juga dapat menyebabkan tidak terjadinya
efek antibakteri disekeliling cakram
tersebut (Suryati, Bahar dan Ilmiawari,
2017).

Proses pembuatan ckstrak juga
berpengaruh terhadap kandungan zat aktif
pada jahe merah. Pencucian bahan
simplisia yang mudah larut dalam air harus
dalam waktu sesingkat mungkin karena
dapat menyebabkan berkurang atau hilang
zat yang diperlukan. Irisan yang terlalu
tipis juga dapat menyebabkan perubahan
komposisi zat aktif yang terdapat dalam
jahe merah karena terjadinya penguapan
(BPOM, 2013).

Kemungkinan penyebab lain adalah
interaksi antara senyawa aktif antibakteri
yang terkandung di dalam jahe merah dan
kandungan senyawa lain yang dapat
mempengaruhi kerja antibakteri tersebut.
Senyawa lain akan menganggu penetrasi
senyawa aktif ke dalam dinding sel bakteri
sehingga tidak efektif untuk menghambat
bakteri tersebut. Terdapatnya zona hambat
2a bergantung beberapa faktor seperti
kecepatan  difusi, ukuran molekul,
stabilitas bahan antibakteri, sifat media
agar yang digunakan, jumlah organisme
yang diinokulasi, kecepatan tumbuh
bakteri, konsentrasi bahan kimia dan
kondisi saat inkubasi (Iriano, 2008).

Perbedaan strain bakteri
menyebabkan perbedaan enzim dan zat
lainnya yang dilisilkan oleh bakteri.
perbedaan enzim memberikan efek yang
berbeda terhadap zat antibakteri yang
terkandung di dalam jahe merah. Enzim
yang dihasilkan oleh bakteri dapat
menghancurkan  atfffJ merusak  zat
antibakteri tersebut. Bakteri mensintesis
enzim yang dapat mengubah zat aktif
menjadi tidak aktif sechingga bakteri
resisten terhadap zat antibakteri (Suryati,
Bahar dan Ilmiawari, 2017).

Namun pada  penelitian  ini
mengunakan bakteri Escherichia coli tidak
ditemukan diameter zona hambat. Hal ini
disebabkan karena kurangnya efektivitas
ekstrak jahe merah yang disebabkan karena
proses penyimpanan pada suhu yang
kurang tepat.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dapat ditarik kesimpulapahwa:
Pemberian ekstrak jahe merah (Zingiber
officinale var Rubrum) tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan Eschericlfd coli
ditunjukkan oleh tidak adanya diameter
zona hambat yang terbentuk.

Saran

Pada penelitian selanjutnya diharapkan
agar lebih memperhatikan proses
penyimpaifgn sehingga mendapatkan
gambaran pengaruh pemberian ekstrak
jahe merah (Zingiber officinale var
Rubrum) pada berbagai variasi dosis,
sekaligus mengkaji toksisitasnya.
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